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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian sumber permodalan 

Koperasi Merah Putih dalam akta pendiriannya dengan prinsip kemandirian 

finansial sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang 

Perkoperasian. Masalah utama yang dikaji adalah bagaimana kedudukan hukum 

modal sendiri dan modal pinjaman dalam akta pendirian tersebut dapat menjamin 

keberlangsungan koperasi tanpa intervensi pihak eksternal yang berlebihan.Metode 

penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif dengan pendekatan perundang-

undangan (statute approach) dan pendekatan konseptual (conceptual approach). 

Data bersumber dari bahan hukum primer berupa peraturan perundang-undangan 

dan bahan hukum sekunder seperti literatur hukum serta dokumen akta pendirian 

Koperasi Merah Putih. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur permodalan yang tercantum dalam 

akta pendirian Koperasi Merah Putih telah mencantumkan komponen simpanan 

pokok dan wajib sebagai basis modal sendiri. Namun, terdapat potensi risiko yuridis 

apabila rasio modal pinjaman dari pihak luar lebih dominan dibandingkan modal 

penyertaan anggota. Secara yuridis, prinsip kemandirian finansial menuntut 

koperasi untuk mengedepankan kekuatan swadaya anggota. Ketergantungan yang 

tinggi pada kredit perbankan atau pihak ketiga dalam akta tersebut dapat 

mendegradasi otonomi pengambilan keputusan dalam Rapat Anggota Tahunan 

(RAT).Koperasi Merah Putih perlu mempertegas klausul mengenai limitasi modal 

pinjaman dan optimalisasi cadangan modal guna memperkuat kedaulatan ekonomi 

anggota. Penyelarasan isi akta dengan prinsip kemandirian sangat krusial untuk 

mencegah fenomena "koperasi papan nama" dan memastikan koperasi tetap 

beroperasi sebagai badan usaha yang demokratis dan mandiri secara finansial. 

Kata Kunci: Analisis Yuridis, Modal Koperasi, Akta Pendirian, Kemandirian 

Finansial. 
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ABSTRACT 

Here is the professional English translation of your abstract, tailored for academic 

or legal journals. 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the conformity of the capital sources of the Merah 

Putih Cooperative in its deed of establishment with the principle of financial 

independence as regulated in Law Number 25 of 1992 concerning Cooperatives. 

The primary issue examined is how the legal status of equity capital and loan 

capital within the deed of establishment can guarantee the cooperative's 

sustainability without excessive external intervention.The research method 

employed is normative juridical, utilizing a statute approach and a conceptual 

approach. Data are derived from primary legal materials, namely statutory 

regulations, and secondary legal materials such as legal literature and the deed 

of establishment of the Merah Putih Cooperative. 

The results indicate that the capital structure stipulated in the deed of establishment 

of the Merah Putih Cooperative includes principal and mandatory savings as the 

basis of equity capital. However, there is a potential juridical risk if the ratio of 

external loan capital becomes more dominant than the members' participation 

capital. Legally, the principle of financial independence requires cooperatives to 

prioritize the self-reliance of their members. A high dependency on bank credit or 

third parties within the deed could degrade the autonomy of decision-making in the 

Annual Member Meeting (RAT).The Merah Putih Cooperative needs to strengthen 

clauses regarding loan capital limitations and the optimization of capital reserves 

to bolster the economic sovereignty of its members. Aligning the content of the deed 

with the principle of independence is crucial to prevent the "placeholder 

cooperative" (koperasi papan nama) phenomenon and to ensure that the 
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cooperative continues to operate as a democratic and financially independent 

business entity. 

Keywords: Juridical Analysis, Cooperative Capital, Deed of Establishment, 

Financial Independence. 
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